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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di PT. Interbat 

yang telah berlangsung pada tanggal 03 Januari – 28 Februari 2023, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan PKPA di industri dapat meningkatkan pemahaman calon 

Apoteker mengenai peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab 

Apoteker di industri farmasi.  
2. Kegiatan PKPA di industri sudah membekali calon Apoteker agar 

memiliki wawasan, keterampilan dan pengalaman dalam melakukan 

pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.  
3. Kegiatan PKPA di industri sudah memberikan kesempatan bagi 

calon Apoteker untuk mempelajari mengenai CPOB dan 

penerapannya di industri farmasi.  
4. Kegiatan PKPA di industri sudah memberi gambaran nyata 

mengenai permasalahan pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.  
 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis selama melakukan PKPA di PT. 

Interbat adalah: 

1. PT. Interbat hendaknya terus mempertahankan konsistensinya 

dalam menghasilkan produk yang bermutu sesuai dengan 

persyaratan CPOB serta melakukan upaya peningkatan mutu sesuai 

dengan regulasi terkini. 
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2. PT. Interbat hendaknya mempertahankan dan meningkat kerja sama 

dengan perguruan tinggi farmasi dalam perannya sebagai wadah 

pendidikan praktek bagi calon apoteker dan membantu dunia 

kefarmasian sehingga dapat menciptakan tenaga kerja farmasi yang 

kompeten dan berkualitas. 

3. Pembekalan secara teori bagi mahasiswa yang akan menjalani 

praktek kerja profesi ditingkatkan lagi dan hendaklah diberikan juga 

pembekalan cara penerapan teori yang didapatkan di industri 

farmasi sehingga akan lebih mempersiapkan calon apoteker dalam 

menjalani dunia kerja yang sesungguhnya.  
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